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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Biologi sangat berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan tentang kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Saptono, 2003). Pembelajaran 

biologi di kurikulum 2013 merupakan pembelajaran yang mengembangkan tiga 

aspek yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Upaya untuk 

mengembangkan ranah afektif dan ranah psikomotorik kepada peserta didik tidak 

cukup dengan hanya mengandalkan pembelajaran di kelas saja, tetapi juga perlu 

ditunjang dengan adanya pembelajaran di luar kelas. Hal ini dapat dilakukan 

dengan pembelajaran berbasis masalah kepada peserta didik yang dapat 

meningkatkan hasil peserta didik, aktivitas dan sikap peserta didik (Prilyta, dkk., 

2016). Hal lain yang dapat dilakukan dalam bentuk aktivitas proyek maupun 

aktivitas terarah berupa kegiatan praktikum atau eksperimen. Kegiatan praktikum 

atau eksperimen dan pembelajaran berbasis masalah tersebut dapat dilakukan di 

laboratorium. 

Laboratorium merupakan suatu tempat melakukan percobaan dan 

penyelidikan. Tempat yang dimaksudkan merupakan suatu ruangan yang tertutup, 

kamar, dan ruangan terbuka misalnya kebun (Kemendikbud, 2017). Keberadaan 

laboratorium di sekolah memiliki peranan yang besar terhadap proses belajar 

mengajar biologi agar tercapainya tujuan pembelajaran. Peranan tersebut 

diharapkan membantu peserta didik menguasai materi pelajaran bukan hanya 

melalui teori di kelas, tetapi juga melalui kegiatan praktikum. Selain itu, dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar 

Sarana Prasana menyatakan bahwa salah satu sarana yang dibutuhkan dan harus 
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dimiliki oleh setiap satuan pendidikan untuk mendukung keberhasilan 

pembelajaran dan kegiatan praktikum yaitu tersedianya laboratorium.  

Ketersediaan laboratorium memiliki manfaat bagi peserta didik yaitu dapat 

mendorong peserta didik aktif dan mandiri dalam kegiatan-kegiatan ilmiah untuk 

menunjang pembelajaran secara langsung, sebagai tempat untuk melatih 

keterampilan proses, keterampilan motorik, dan keterampilan pembentukan sikap 

ilmiah, dan tempat untuk menguji sebuah teori sehingga akan dapat menunjang 

pelajaran teori yang telah diterima secara langsung (Decaprio, 2013). Walaupun 

laboratorium memiliki manfaat yang banyak bagi peserta didik, namun 

kenyataannya pemanfaatan laboratorium belum digunakan sesuai dengan 

fungsinya. Kegiatan praktikum yang dilaksanakan di laboratorium selama ini masih 

terkesan formalitas yaitu penggunaan laboratorium tidak tertulis dalam jadwal, 

laboratorium masih bergabung dengan mata pelajaran lainnya, dan peralatan yang 

ada di laboratorium kurang terawat dan terpelihara. Tenaga laboratorium seperti 

kepala laboratorium, laboran, dan teknisi, bahkan tidak terdapat juga di 

laboratorium (Marlina, 2016). 

Laboratorium yang bermanfaat sebagai sarana pendukung pembelajaran 

biologi akan lebih baik dikelola terlebih dahulu sebelum dipergunakan dan 

dimanfaatkan. Adanya pengelolaan laboratorium yang baik dapat membantu dan 

memudahkan guru sehingga dapat mempengaruhi kinerja peserta didik dalam 

penggunaan laboratorium (Nuada & Harahap, 2015). Pengelolaan laboratorium 

merupakan kegiatan mengelola berbagai sumber daya, peralatan, fasilitas, dan 

segala obyek fisik lainnya secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan atau 

sasaran tertentu yang diharapkan secara optimal (Daryanto, 2016). Pengelolaan 

laboratorium dimulai dari kegiatan pengelolaan program dan administrasi, 

pengorganisasiaan guru dan laboran, pemantauan & evaluasi, dan pelaksanaan 

(Kemendiknas, 2011). Pengelolaan laboratorium membutuhkan tenaga 

laboratorium yaitu kepala laboratorium, teknisi dan laboran yang memiliki 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan kerja laboratorium yang bekerja sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini dikarenakan dalam menjalankan 

tugas pokoknya, tenaga laboratorium mengelola seluruh kegiatan di laboratorium. 
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Oleh karena itu, tenaga laboratorium yang berada di setiap sekolah tentunya harus 

memenuhi standar dalam mengelola laboratorium, sebagaimana telah tercantum 

dalam Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Laboratorium 

Sekolah. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan laboratorium 

menemukan bahwa mayoritas sekolah belum optimal dalam pengelolaan 

laboratorium di sekolah. Meita (2017) menunjukkan bahwa tenaga laboratorium 

seperti kepala laboratorium, teknisi dan laboran belum memiliki sertifikat pelatihan 

dari pemerintah. Zahara & Elita (2019) menunjukkan bahwa perencanaan program 

kerja laboratorium dengan rata-rata persentase 46% dalam kategori cukup, 

pengorganisasian laboratorium 45% dalam kategori cukup, pelaksanaan program 

kerja 65% dalam kategori baik, dan pemantauan dan evaluasi mendapatkan rata-

rata 33% dalam kategori kurang. 

Hasil penelitian Sariska (2018) di SMA Kota Palembang dalam 

penelitiannya mengenai pemanfaatan laboratorium sekolah dalam pembelajaran 

biologi menunjukkan bahwa pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran 

biologi dan keterlaksanaan kegiatan praktikum dikategorikan sangat kurang, dan 

pengaturan jadwal penggunaan laboratorium tidak efektif. Diana (2018) juga 

mengungkapkan hasil penelitiannya pemanfaatan laboratorium yang berada di 

SMA Bandar Lampung kurang optimal dan tidak berjalan dengan baik. Sumatera 

Utara tepatnya di SMA Negeri Se-Kabupaten Dairi mengalami hal yang sama yaitu 

pelaksanaan praktikum di sekolah kurang optimal sehingga laboratorium tidak 

dapat dimanfaatkan oleh peserta didik (Silaban, 2016). Berdasarkan hal tersebut, 

dapat dilihat bahwa pemanfaatan laboratorium pada beberapa daerah di Indonesia 

masih sangat kurang optimal. Oleh karena itu sangat diperlukan untuk meninjau 

dan menganalisis profil pengelolaan laboratorium yang berada di sekolah sesuai 

standar yang telah diatur dalam Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008.   

Profil pengelolaan laboratorium ini penting dilaksanakan sebagai gambaran 

yang dapat dilihat dari hasil pencapaian tugas kepala laboratorium dan laboran 

dalam mengatur serta mengelola laboratorium di sekolah. Namun kenyataannya 

profil pengelolaan laboratorium ini jarang dilaksanakan untuk dilakukan penelitian, 
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padahal pengelolaan laboratorium merupakan salah satu faktor utama pemanfaatan 

laboratorium dan kegiatan praktikum dapat berjalan efektif dan efisien. Mengingat 

profil ini penting, sehingga perlu mengetahui data-data profil pengelolaan 

laboratorium yang ada di sekolah. Data-data profil tersebut nantinya dapat dijadikan 

bahan gambaran dari pengelolaan laboratorium dan bahan evaluasi bagi sekolah 

maupun pemerintah untuk ditindak lanjutin agar pemanfaatan laboratorium di 

sekolah itu dapat optimal serta tidak ada hambatan praktikum bagi peserta didik dan 

guru.  

Profil pengelolaan laboratorium pada penelitian ini terfokus pada kualifikasi 

ketenagaan pengelola laboratorium, kompetensi manajerial kepala laborarorium 

dan kompetensi professional laboran yang didasari oleh Permendiknas Nomor 26 

Tahhun 2008 tentang Standar Tenaga Laboratorium. Sekolah yang diteliti hanya 

sekolah Negeri akreditasi A yang memiliki tenaga laboratorium yaitu kepala 

laboratorium dan laboran, karena SMA Negeri akreditasi A diasumsikan memiliki 

standar dan kualitas baik yang diatur oleh pemerintah salah satunya yaitu standar 

tenaga sekolah yang terdapat di laboratorium.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah umum 

penelitian ini: “Bagaimana pengelolaan laboratorium biologi di SMA Kota 

Palembang”. Dari rumusan masalah diatas dapat ditentukan rumusan secara khusus 

yaitu:  

1. Bagaimana kualifikasi ketenagaan pengelola laboratorium? 

2. Bagaimana komponen pengelolaan program dan administrasi 

laboratorium di SMA Kota Palembang? 

3. Bagaimana pengorganisasian guru dan laboran di SMA Kota 

Palembang? 

4. Bagaimana pemantauan & evaluasi laboratorium di SMA Kota 

Palembang? 
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5. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan laboratorium di SMA Kota 

Palembang?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Sekolah yang diteliti yaitu SMA Negeri di Kota Palembang akreditasi 

A yang memiliki kepala laboratorium dan laboran. 

2. Subyek penelitian ini adalah tenaga laboratorium di SMA Kota 

Palembang yaitu kepala laboratorium dan laboran. 

3. Pengelolaan laboratorium diamati pada komponen pengelolaan program 

dan administrasi, pengorganisasian guru dan laboran, pemantauan dan 

evaluasi, dan pelaksanaan pengelolaan laboratorium biologi di SMA 

Kota Palembang. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mendeskripsikan 

pengelolaan laboratorium biologi SMA Kota Palembang. Secara khusus, tujuan 

penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui:  

1. Kualifikasi ketenagaan pengelola laboratorium. 

2. Pengelolaan program dan administrasi laboratorium biologi di SMA 

Kota Palembang. 

3. Pengorganisasian guru dan laboran di SMA Kota Palembang. 

4. Pemantauan & evaluasi laboratorium di SMA Kota Palembang. 

5. Pelaksanaan pengelolaan laboratorium di SMA Kota Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak 

yang berkepentingan antara lain:  
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1. Bagi pemerintah, yaitu dapat dijadikan referensi untuk memberikan 

pelatihan khusus kepada tenaga laboratorium yang bersertifikasi dari 

pemerintah. 

2. Bagi sekolah, yaitu dapat digunakan sebagai bahan kajian serta 

pertimbangan oleh kepala sekolah dalam mengambil langkah dan 

kebijakan yang telah ditentukan terutama memperbaiki pengelolaan 

laboratorium. 

3. Bagi guru bidang studi biologi yang menjabat sebagai kepala 

laboratorium, dapat dijadikan suatu bahan evaluasi laboratorium biologi 

di sekolah, agar nantinya laboratorium dapat dimanfaatkan oleh peserta 

didik sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Bagi peserta didik, dapat memberikan informasi atau gambaran 

mengenai pengelolaan laboratorium di sekolah. 

5. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

pengelolaan laboratorium biologi di sekolah mencakup pengelolaan 

program dan administrasi, pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan 

& evaluasi. 
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